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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari seluruh pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tradisi mangupa dalam perkawinan, diyakini masyarakat sebagai adat yang 

memiliki nilai leluhur yang baik, sebab didalamnya terdapat kalimat yang 

berisikan nasehat-nasehat sehingga nantinya kedua pengantin dapat 

mengetahui serta paham bagaimana dalam menjalankan rumah tangga. 

2. Berdasarkan hukum adat masyarakat Desa Pagur Kecamatan Panyabungan 

Timur, pelaksanaan mangupa tidak boleh dihilangkan sebab sudah menjadi 

tradisi yang sudah ada sejak nenek moyang hingga sekarang, serta 

masyarakatnya juga menganggap pelaksanaan mangupa bukanlah sebuah 

paksaan melainkan memiliki nilai yang baik untuk masyarakat. 

3. Berdasarkan hukum Islam pelaksanaan mangupa dapat dijadikan sebagai urf 

dan boleh tetap dilaksanakan oleh masyarakat Desa Pagur Kecamatan 

Panyabungan Timur sebab didalamnya tidak ada unsur yang menyebabkan 

keluar dari pemahaman syariat Islam serta pemberian sanksi tersebut juga 

tidak benar diterapkan sebab masyarakat itu sendiri  yang alasannya adalah 

masyarakat juga sudah paham betul makna dari mangupa itu sendiri. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Kepada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal khususnya 

Prodi Hukum Keluarga Islam untuk mengkaji kembali penelitian dengan 

judul yang berbeda namun pembahasan yang sama, untuk meningkatkan 

pengetahuan mahasiswa dalam mengkaji adat yang ada di Mandailing Natal. 

2. Kepada masyarakat Desa Pagur untuk tetap melestarikan adat yang ada 

hususnya adat mangupa guna menjaga adat yang telah turun-temurun agar 

tidak hilang oleh perkembangan zaman. 
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